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3. Dakwah Islarniyah 

Menurut Toha Yahya Omar dakwah adalah "rnengajak manusia 

dengan cara bijaksana ke jalan y ang benar sesuai perintah Tuhan AIIah untuk 

kernaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan juga di akh~rat".~ 

Sednng menurut Al-Khulii dalam kitabnya Tadzkiratud Duaat yang 

dikutib oleh Masyur Amin, dakwah adalah "memindahkan umat dari suatu 

situasi kesituasi yang iain"." 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dakwah Islamiyah adalah 

semua aktivitas manusia muslim didalam merubah situasi kepada situasi yang 

sesuai dengan ketentuan Allah SWT, disertai kesadaran bertanggung jawab baik 

terhadap dirinya sendiri, orang lain dan terhadap Allah SWT, usaha dm 

pe juangan tersebut dilakukan dalam rangka rnencapai tujuan tertentu, y akni 

hidup bahagia sejahtem di dunia maupun di akhirat. 

Maka yang dimaksud dengan "Optimalisasi Fungsi Masjid Auliya' 

dalam Dakwah lslamiyah di Dusun Gebang, Desa Sidoharjo, Samigaluh, 

Kulon Progo" pada penelitian ini adalah upaya yang diIakukan para pengums 

rnasjid untuk menjadikan Masj id Auliya dapat berfungsi secara optimal, ditinjau 

dari fungsi masjid itu sendiri, dimana masjid difungsikan sebagai tempat untuk 

beribadah dan muarnalah, maksudnya masjid digunakan bukan sekedar untuk 

ibadah mahdoh saja, tetapi j uga sebagai tempat pendidikan dan pengajian, 

' Toha Yahya Ornar, llnirr Dmvalr (Jakarta : Widjaya, 19931, hlrn. 1 .  
4 Masyur Amin, Dahvah Islattl d m  P e s a ~ ~  Morul, (Yogakarta : Al-Amin Press, 1997). hlrn. 
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sebagai pusat in formasi, sebagai tempat menyelesai kan perkara, sebagai tempat 

kegiatan ekonomi, dan sebagai tempat untuk berpoli tik serta menyusun aktifitas 

yang mampu memberikan pernberdayaan yang terstruktur bai k bagi m a t  

rnaupun berdasar pada kernampuan sem keadaan, situasi dan kondisi yang 

dimiliki masjid baik berupa sarana fisik rnaupun potensi-potensi lain yang dapat 

digunakan untuk mendukung lancarnya dakwah-Islamiyah kepada masyarakat 

di lingkungan Masjid Auliya' Gebang , Sidoha rjo, Samigaluh, Kulon Progo. 

B. Latar Belakzlng MasaIa h 

Islam adalah agarna dakwah, yaitu agama yang mewajibkan umatnya 

untuk menyebarkan clan menyiarkan Islam kepada seluruh urnat manusia. Islam 

juga rnerupakan agama yang mengajarkan bahwa usaha menyebarluasan 

kebenaran agama Islam kepada urnat manusia merupakan tugas dan kewajiban 

setiap muslim melalui aktifitas dakwah, baik yang dilakukan secara perseorangan 

maupun bersama-sama dalarn kelompok organisasit yayasan. Penyelenggaraan 

aktivitas dakwah hams dilaksanakan dengan terencana, teratur, dan terarah serh 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi obyek dakwah. Tak kaIah pntingnya 

media dakwah yang efektif dalam membantu tersebarnya penyampaian ajaran 

Islam. Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam &pat menjamin terwujudnya 

kebah agiaan dan kesejahteraan umat manusia apabiIa ajarmnya yang rnencakup 

sernua,segi kehidupan itu dijadikan sebagai pedoman hidup dan dilakukan dengan 

sungguh-sungguh. 



Upaya penyebarluasan sy iar Islam, begitu pula untuk merealisasi kan 

ajarannya di tengah-tengah kehidu pan umat rnanusia meru pakan usaha dakwah. 

Usaha ini hams diiaksanakan dengan ansungguh-sungguh olch urnat rnanusia dalam 

keadaan bagaimmapun dan di rnanapun ternpatnyah5 .Usaha ini rnelibatkan 

banyak pihak seperti da'i, audience, dan para tokohlpemuka masyarakat serta 

tersedianya sarana prasarana dakwah yang bisa dijadikan sebagai alat penddcung 

bagi terlaksananya keberhasilan dakwah. Dan untuk rnerealisasikan ajaran Islam 

tersebut perlu adanya suatu wada h (organisasillernbaga dakwah) y ang mampu 

mendukung herhasi lnya aktivi tas dakwah tersebut ,dan mengkoordinir jalannya 

' proses dakwah secara period k dan berkesinam bungan. Salah satu lembaga 

dakwah yang paling tepat dan efisien adalah masjid, karena di masjid inilah 

tempatnya para jamaah atau umat Islam berkumpul dan bersatu dalam menggaIi 

dan mempelajari ajaran Islam 

Masjid sebagai pusat ibadah bagi umat Islam ternyata tidak pernah sepi 

dari aktivjtas dakwah yang i h t  mewarnai' dan rneramaikan atau mensukseskan 

usaha dakwah. Masjid dan dakwah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisah kan, karena hubungan antar keduanya sangat erat, satu dengan yang 

lainnya saling memberikan dukungan dan manfaat bagi kelestarian dan tegaknya 

Islam dimuka bumi. Dengan demikian masjid merupakan salah satu media yang 

e fekti f untuk menyampai kan ajaran Islam kepada umat rnanusia, yaitu dengan 

mengfungsikan masjid seoptirnal mungkin. Karena itu masjid hams difungsikan 

' Abdul Rasyad Shaleh, Metodologr Dakrval~ fi~at~r, (Jakarta : Bula~  Bintans, 1977), hlm. 11. 



bukan hanya sebagai tempat ibadah (sholat) saja, tetapi sebagai pusat aktivitas 

Islam termasuk juga akhvitas dakwah Islami yah. Disinilah talcmir masjid bertugas 

mengurus atau memelihara masj id, mengkoordinir terselenggaranya aktivitas di 

masjid yang mempunyai peranan penting dalarn mengfungsikan masjid sebagai 

pusat pembinaan urnat, yaitu melalui berbagai aktivitas keagamaan maupun yang 

bersifat sosiat , dimana aktivi tas dakwah tersebut disesuaikan dengan kebuluhan 

dan kemampuan dalam melaksanakannya dan diharapkan dapat menyentuh serta 

melibatkan semua anggota masyarakat yang menjadi jamaahnya. 

Masjid Auliya' yans terletak di dusun Gebang, Sidoha j o ,  Sarnigaluh, 

Kulon progo atau lebih tepatnya lagi di RT 82, RW 38 ini merupakan satu- 

satunya rnasjid y ang berada di dusun Gebang tersebut, sehingga dapat dipasti kan 

semua aktivi tas darl ritual keagamaan di dusun banyak dilakukan dimasjid itu 

didukung pula oleh masyarakat pedusunan Gebang yang mayoritas beragarna 

~siam, sehingga mereka banyak yang terlibat dalam berbagai kegiatan-kegiatan 

kea~arnaan di dusun tersebut. Secara fisik bangunan masjid teIah berdiri dengan 

bai k ditunjang dengan prasarana yang memadai pula. hlasjid Auliy a' dapat 

rnenampung jamaah kurang lebih dua ratus lima puluh orang. Tujuan 

diselenggarakamya dakwah Islmiyah di Masjid Auliya" adalah untuk 

memakmurkan masjid, menyebarkan dan memakrnurkan syiar Islam kepada 

masyarakat pedusunan Gebang khususnya dan masyarakat sekitar pada umumnya. 

Berbagai kegiatan dahwah dilaksanakan oleh para pengurus takmir baik itu 



pembinaan peribadatan, pengaj ian, semaan Alqur'an, kajian Al-kitab, dari 

dakwah bil ha1 lainnya. 

Dari 'fenornena tersebut pnulis tertarik untuk meneli ti  terhadap usaha 

pengurus takmir Masjid Auliya' tersebut dalam membina masyarakat Islam di 

lingkungan sekitat masjid dimana tingkat pengetahuan dan pemahaman ajaran 

Islam warga masyarakat yang masih sangat rendah. Masjid Auliya sebagai sarana 

ibadah dm muarnalah di dusun Gebang tersebut belum mampu difungsikan s e c m  

optimal baik oleh para pengurus takmir maupun dari para jamaah, selain itu juga 

masi h mi nirnnya kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pengajian, pembinaan 

peribadatan, TPA atau yang Iain yang diselenggarakan di Masjid Auliya', 

kalaupun ada kegiatan~kegiatan keagamaan tersebut, masyarakat masih kurang 

antusias mengikutinya dan yang terpenting adalah kinerja atau kerjasama antar 

perigunrs takrnir masjid yang belum terkoordinir secara baik. Hal inilah yang 

mendorong pengurus takmir lebih mengkonsen~asikan pada aktivitas dakwah 

dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan yang ditujukan untuk 

masyarakat dusun Gebang, sehingga di harapkan nantinya dengan berbagai 

kegiatan dakwah tersebut maka lambat lam masyarakat pedukuhan Gebang akan 

diwarnai syiar IsIarn dan suasana ukhuwah Islainiyah yang harmonis. 

Keberhasilan dakwah di Masjid Auliya' ini tidak &an berhasil dengan baik jika 

tidak ada kerjasarna yang kuat antara pengurus takrnir, para da'i dan partisipasi 

aktif para jarnaah dalam mengikuti dm mensukseskan sernua kegiatan dakwah di 
. , 

masjid tersebut. 



Program ke j a  dakwah di masjid ini &an berjalan dengan baik apabila 

dikoordinir oleh organisasi (kemasjidan) yang tertib dan teratur, rnanajemen 

masjid yang baik, adanya hubungan dan kerjasama yang baik antar semua unsur 

serta pengendalian dan penilaian terhadap segala kegiatan dakwah yang teIah 

dilaksanakan sehingga pada akhirnya masjid ini akan merai h keberhasilan dakwah 

sesuai dengan rencana yang telah ditentukan oleh pengurus masjid. 

C. Rumusan Masalah . 

I .  Kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan pengurus Masj id Auli ya' 'dalam 

mengoptirnal kan fungsi masj id dalam pelaksanaan dakwah Islamiyah periode 

2003-2004? 

2. Bagairnana penerapan fungsi-fimgsi masjid ymg dilakukan pengurus Masjid 

- Auliya'dalam rnengoptimalkan masjid sebagai tempat ibadah dan aktivit& 

dahwah periode 2003-2004? 

D. Tujuan Penelitian 

I .  Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang 'diIakukan pengums 

Masjid Auliya'dalam rnengoptimalkan fungsi Masjid Auliya' kearah 

pengembangan dakwah Zslamiyah periode 2003-2004. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan fungsi-fungsi masjid yang dilakukan 

pengurus Masjid Auliya' dalam rnengoptimalkan Masjid Auliy a' sebagai 

ternpat i badah kearah pengembangan dakwah Tslamiyah 2003-2004. 



E. ~ e ~ u n a a n  Penelitian 

1. Kegunaan Praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan' 

pemi kiran bagi pengurus Masjid . Auliya dalam meningkatkan' pelaksanaan 

dakwah lslamiyah khususnya, dan kegiatan dakwah pada umumnya. 

2. Secara akademis, diharapkan penelitan ini dapat menambah pengetahuan dan 

sekaligus menjadi masukan bagi perkembangan ilmu dakwah dm informasi 

tentang aktivitas dakwah Islamiyah yang dilakukan pengums takmir Masjid 

Auliya'. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Masjid 

a. Pengertian Masjid 

Menurut Sidi Gazalba masjid adalah tempat sembahyang, berasal dari 

bahasa arab, dari kata sujvdan, fi'il madinya saja&(ia sudah sujud). Fi' i I  

sajada diberi awalan ma, sehingga terjadilah isim makan, lsim makan ini 

menyebabkan perubahan bentuk sajada rnenjadi mosjidu. musjidn6 Masjid 

adalah lembaga risalah tempat mertcetak umat yang beriman, benbadah 

rnenghubungkan jiwa dengan hal lq ,  urnat manusia yang beiamal shaleh 

dalam kehidupan masyarakat urnat yang benvatak, berakhlak teyh . '  

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Masjid 

merupakan bangunan yang didiri kan oleh orang-orang y ang beriman, tempat 

6 Sidi Gazalba, Masjid Pl~sar Ibadah dmm Keb!rdayuatl Islanr (Jakana:Pustaka Alhusna, 
1994), hlm. l IS. 

' Sofyan Safi, Manajemetr Mnsjid, (Yogyakarta : PT.Dana Bhakti Prima Yasa, 1996), hlm.4. 



mereka melaksanakan sholat dan melaksanakan aktivitas ibadah yang semata- 

mata untuk mencari ridla Allah SWT, sebab dalam Islam Allah telah memberi 

dispensasi kepada seluruh perrnukaan bumi sebagai, tempat sujud, 

sem bahyang, atau beri badah kepada-Nya. 

1). Masj id pada jaman Rosulullah 

Sebagaiman diterangkan dalam sejarah Islam bahwa setelah 

Rasulullah SAW bejuang menegakkan agama Islam selama 13 tahun di 

Mekah, yaitu sejak beliau berusia 40 tahun sampai dengan 53 tahun tidak 

rnernbawa hasil yang menggem birakan, be1 iau akhirnya rnengambil keputusan 

bahwa beliau dan para pengikutnya h a s  pindah dari Mekkah ke Madinah, 

karena ti& pindah! hijrah, maka risalah atau tugas yang beliau emban 

tidaklah akan berhasil. 

Setelah Nabi sampai di Madinah, langkah pertarna yang beliau 

ke jakan adalah rnendirikan masjid yang disebut majid Quba. Dengan masjid 

sebagai sarana ibadah itu belaiu berhasil mempersatukan mat Islam (kaum 

Muhajirin dan kaurn Anshor) &lam satu wadah ikatan persaudaraan, 

menghilangkan perbedaan golongan dan tingkatan manus ia, serta membentuk 

dan mernbida kehidupan bermasyarakat y ang sesuai dengan ajaran Islam. 

Selanjutnya setelah RasuIuIlah mendapatkan m a h  dj Madinah, beliau 

memerintahkan Iagi kepada umatnya untuk rnendirikan masjid, yang 

di pergunakan sebagai sentral segala kegiatan ibadah mahdhoh dan ibadah 

arnmah. Berdasarkan fakta sejarah tersebut dapat diambil kesimpuIan bahwa 



pendirian masj id sangat di butuhkan sebagai tempat ibadah disamping sebagai 

sumber inspirasi untuk rnelanjutkan pe rjuangan bagi tersebarnya syi'ar Islam 

sekal igus meru pakan ciri keagamaan masyarakat. Masjid menj adi pusat atau 

sentral kegi atan kaum muslimin. Kegiatan dibidang pemeri ntahan rnencakup 

ideologi, politik, ekonomi, sosial, peradilan dan kemiliteran dibahas dm 

dipecahkan di masjid. Masjid berfmgsi pula sebagai pusat pengembangan 

kebudayaan Islam, terutama pada waktu gedung-gedung khusus untuk itu 

belum didirikan. Masjid juga menjadi ajang halaqoh atau diskusi, tempat 

mengaji dan memperdalam ilmu-ilmu pengetahuam agama dan umum. 

Optimalnya fungsi masjid pada Rasulullah tidak lepas dari kondisi 

pada saat itu dimana masjidlah yang dipandang tepat, efektif, dm efisien 

karena merupakan tempat berkumpulnya seluruh umat Islam pada saat itu, dan 

belum ada tempat yang dipandang Rasulullah sebagai tempat yang efektif dan 

efisien seperti masjid. Hal inilah menjadi faktor utarna yang rnenjadikan 

masj id sebagai pusat pengembangan umat sekaligus sebagai tempat beribadah 

kepada Allah pada jaman RasuIullah yang sangat optimal termasuk juga 

dalam aktivitas dakwah Rasulullah. Narnun seiring dengan perkembangan 

jarnan dimana pertumbuhan kuantitas masjid berkembang pesat, maka untuk 

mefigoptimal kan fungsi masjid seperti pada jarnan Rasulullah semakin sulit. 

2). Kondisi Masjid Saat Ini 

Pada jaman sekarang ini untuk membangm urnmat atau jamaah 

rnelalui masjid kiranya tidak d a p t  diskakan secam rnutlak seperti pada 



jaman Rasulullah, melihat kondisi masyarakat dan jamaah masjid yang juga 

tak dapat disarnakan pada jaman Kasulullah SAW, paling ~ i d a k  pengfungsian 

masjid pada jaman RasuIulIah dapat dijadikan acuan bahwa operasionahya 

masjid dilaksanakan Rasulullah adalah sebagai pusat pembi naan umat yang 

sangat optimal sehingga dapat memberikan h a i l  yang optimal pula. 

Untuk kondisi seperti sekarang ini optimalnya fungsi suatu masjid 

adalah bagaimana masjid difungsi kan sebagai tempat untuk menyusun 

aktivitas yang mampu mem berikan pemberdayaan yang terstuktur bai k bagi 

umatnya maupun bagi fungsi ' masjid itu sendiri berdasar pada kemampuan 

serta keadaan, situasi,dan kondisi rnasjid, sehingga mampu mengembali kan 

masjid kepada fungsi yang dicontohkan Rasdullah SAW, yaitu suatu Iembaga 

yang bertugas menggerakkan jamaah sesuai dengan ajaran Islam, sedang Iman 

yang yang dijaman Rasulullah diprankan oleh Beliau dapat diganti dengan 

organisasi yang peranannya dibagi menurut keperluan dan pola manajernen 

yang matang baik dari strukhu organisasi masjid, sumber dana dan 

penggunaan maupun tekni k-tekni k manajemen itu sendiri termasuk 

penempatan sumber daya manusia yang ad.  di lingkungan masjid. 

Fungsi utama masjid adalah ternpat sujud kepada Allah SWT, tempat 

shalat, d m  tempat beribadah kepada-Nya. Lima kali sehari semalam umat 

Islam dianjurkan mengunjungi masjid guna melaksanakan shalat be jarnaah. 

Masj id juga merupakan tempat paling banyak dikumandangkan nama Allah 

me1alui azdan, qomat, tasbih, tahrnid, tahlil, istigfar, dm ucapan lain ymg 



dianjurkan dibaca dimasjid sebagai lafaz yang berkai tan dengan pengagungan 

asma Allah. Selain itu fungsi masjid adalah : 

a) Masjid rnerupakan tempat kaum muslimin beribadat dan mendekatkan diri 

kepada Allah SWT 

b) Masjid adalah tempat kaum muslimin beri'tikaf, membersihkan diri, 

menggembleng batin untuk mernbina kesadaran dan mendapatkan 

pengalaman batin atau keagamaan sehingga selalu terpelihzira keseimbangan 

jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian 

c) Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna rnemecahkan 

persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat 

d) Masj id adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan kesulitan- 

' 

kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan 

e) Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotong 

royongan didalam mewujudkan kesejahteraan bersama 

f) Masjid adalah majelis taklimnya, merupakan wahana untuk meningkat kan 

kecerdasan dan ilrnu pengetahuan muslimin 

g) Masjid adaIah ternpat pembinaan dan pengembangan kader-kader pimpinan 

umat 

h) Masjid tempat mhgumpul kan dana, meny impan, dan rnembagikmya 

i) ' Masj id merupakan tempat melaksmakan pengaturan dan supervi si. sosial.' 

- 

M.E.Ayub, Matla3e1ne11 Masjid, (Jakarta : Gerna lnsani Press, l996), hlm.8. 



Dari uraian diatas bisa diambil kesimpulan bahwa fungsi masj id tidak 

hanya sebagai ternpat ibadah mahdhoh saja, namun lebih luas dan i tu ,  masjid 

juga b e h g s i  sebagai tempat pembinaan urnat dan aktivitas sosial 

kemasyarakatan yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Fungsi-fungsi 

- tersebut diaktualisasikan dengan kegiatan operasional yang sejqlan dengan 

program pembangunan. Umat Islam bersyukur bahwa dekadc abr-akhir ini 

masjid semakin tumbuh dan krkembang, baik dari segi jumlahnya, keindahan 

arsi tekturnya maupun bentuk-bend kegiatannya. Hal ini menunj ukkan 

adanya peningkatan kehidupan ekonorni ummat, pningkatan gairah dan 

sernaraknya ke hidupan beragama. 

I ). Masjid sebagai tempat ibadah 

Masjid sebagai tempat ibadah seyogyanya tidak hanya ramai pada 

hari Jum'at, sholat Tarawih, sholat Idul Fitri, shdat Idul Adha yang 

diselenggarakan di masjid itu saja. Kita mengetahui bahwa ibadah yang 

pokok di masjid adalah sholat lirna waktu dan lebih utama bila dilakukan 

secara be rjamaah. Disamping itu diharapkan pula bahwa masjid 

di kunj ungi juga oleh jamaah yang melakukan sholat Tahajud; sholat 

Dhuha, sholat Qobliyah fajri damn lain-lain. Masjid juga digunakan 

sebagai tempat I'tikaf, tadarus Al-Qur'an dan setiap ada tetangga masjid 

yang meninggal dunia, hendaknya dishoIatkan di masjid itu. 



(2). Masj id sebagai tempat pemhinaan ummat 

Masjid sebagai 'tempat pembinaan mat,  rnaksudnya bahwa d~ 

masjid i tu dselenggarakan pengajian-pengajim, majlis ta'lim, pengajian 

anak-anakl TKA-TPA, pembinaan remaja masjid, diskusi, dialog, bedah 

buku, kursus-kursus, training-training atau penatarm-penataran sehingga 

da pat meningkatan pengetahuan dan kesadaran serta pengalamannya, bai k 

menyangkut pengetahurn agama maupun pengetahuan umum. Dengan 

, demi kian masyarakat atau jamaahnya disamping dapat meningkatkan 

pengetahuan agadnya  j uga di harapkan dapat meni ngkatlian kesadaran 

rnelaksmakan ajaran agana serta kesadam bermasyarakat dan berbangsa. 

(3). Masjid sebagai tempat kegiatan sosi J kemasyarakatan 

Masjid sebagai tempat kegiatan sosial kemasyarakatan yang bernilai 

ibadah dalam arti bahwa masjid itu h a m  dijadikan sebagai pusat 

pengumpulan z a h t  infaq dan shodaqoh, j uga diseleriggarakan 

maat. Di lingkungan masjid diselenggarakan juga pelayanan kesehatan 

dan kesejahteraan ummat, dan dilingkungan rnasjid juga disediakan 

perpustakaad bdai bacaan, sehingga waktu-waktu kosong bagi jama'ah 

yang berminat dapat diisi dengan membaca buku-buku yang menambah 

pengeta huan yang bermanfaat bagi dirinya, keluarga dan masyaraka t .  

Disamping itu tidak kalah pentingnya juga adalah diselenggarakannya 



kegiatan penyantunan bagi anak-anak yalim piatu,fakir miskin dan anak 

terlantar. 

b. Maaajemen Masjid 

Dalarn bahasa Inggris, ist ilah manajemen diarti kan sama dengan 

managing. Di Indonesia, kata monaiemenr(1nggris) dite jemahkan menjadi 

berbagai istilah, misalnya pengurusan, pengelolaan, ketatalaksanaan, 

kepem impi nan, pembimbingan, pem binaan, penyelenggaraan, penanganan. 

orang dan mengerakkan failitas dalarn suatu kerja sama untuk mencapai 

'tujuan terter~tu.~ Sedang pencapaian suatu tbjuan, a pa-apa fungi yang harus 

dilakukan dengan menggunakap alat tenaga orang, ide, dan sistem 'iecara 

Tujuan dari manaj emen masjid adalah bagairnana ki b mencapai tujuan 

Islam(masjid) yaitu rnewujudkan masyarakat, umat; yang diridlai oleh Allah 

SWT meIalui fungsi yang dapat disurnbangkan lembaga dengan segala 

Idarah masjid pada garis besamya dapat dibagi menjadi dua bidang: 

1). Idarah Binail Maadiy (Phisical ,Management) 

Idaroh binail rnuadiy adalah rnanajemen secara fisik yang meliputi 

kepengurusan masj id; pengaturan pembangunan fisik masjid; penjagaan 

~ .E.Ayub,  op.cit., haI.32 1 

ld Sofyan Safri, op.cit., ha1 28 



kehormatan, kebersihan, ketertiban dan keindahan masjid(temasuk taman di 

lingkungan masjid); pemeliharaan tata tertib dan ketentraman masjid; 

pengaturan keuangan dan administrasi masjid; pemel i haraan agar masj id tetap 

suci, tepandang, menarik, &in bermanfaat bagi kehidupan umat. 

2). Idarah Binail Ruhiy (Funcsional Management) 

Iduruh binoil ruhh ad& pengaruran tentang pelaksanaan fungs i 

masjid sebagai wadah pembinaan urnat, sebagai pusat pembangunan umat dan 

kebudayaan Islam seperti dicontohkan oleh RasuIullah saw. Idarah binaiI 

ruhiy ini meliputi pengentasan dan pendidikan akidah Islamiyah, pembinaan 

akhlakul karirnah, penjelasan ajaran Islam secara teratur menyangkut: 

a). Pembinaan ukhuwah,Islamiyah clan persatuan urn at; 

b). MeIahirkan film1 Islami yah dan kebudayaan 1slam;dan 

c).Mempertinggi mum keIslaman dalam diri pribadi dan- masyarakat." 

Tujuan Tdarah Birlail Ruhiy adaIah : 

( I ) .  Pemb~naan pribadi-pribadi kaum muslimin menjadi m a t  yang benar- 

benar rnukmin. Firman Allah SWT sumt Al-Anfal ayat 72 



"Sesungguhnya orung-orang yung beriman dun herlzgrah serta betjihud 
dengun harta dan jiwu mereka pudu jahn AIlah dun orang-orang yang 
mern berikun rernpnr ked~aman dan per/olongan fiepado oran 

J-orffng mul~ajirin), mereka ilu sat u soma Iuin saIing lindung-rneiindungi " , 

(2). Pembinaan manusia mukmin yang cinta ilmu pengetahuan dan bergairah 

kepada ilmu dan teknologi. 

(3). Pernbinaan muslimin rnasjid menjadi mar ' l r f ~ r n  shalihatun. 

(4).Pembinaan remaja atau pemuda masjid menjadi seperti yang difinnankan 

Allah SWT surat Al-Kahfi ayat 13 

I - \is#! " p @ J j 3 ~ 2 ~  . 
" . . . Sesungguhnyu mereku udaluh seke?umpok pemudu yang berirnan 

kepada Tuhon mereko. dav Kami fombuhknn kepuda mereko pe f urtjvk. " I 3  

4 

(5) .  Pembinaan para sarjana muslim. Firman AlIah SWT surat Al-Mujadilah 

ayat I I 

b J d l  &d\j I+\ &I pa 

" ... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orung yang berirnan 

diunturamu d m  orang-orang yang diberi ilmu pengetulzuan beberapa 

(6).  Pembinsan pandangan hidup muslim yang benvatak "pengkajiU ( ) 

IZ Departernen Agama RT, Al-Qlrr'cirr dm, 7etjemal111y0, [Sernarang : CV Toha Putrq 19891, 
hlm. 273 

l3 fiid, hlm. 444. 
'' Ibid, hlm.910-911. 



(7). Membina umat yang giat bekerja, rajin, tekun, dan disiplin, yang 

mernpunyai sifat sabar, jihad, dan taqwa. Fiman Allah Surat Al-An'aam 

ayat 135 

" Kutukanlah hai kazimku, Berbuailah sepentrh kem~mpuanmzr, 

seiungguhnya ukupun bsrbuur (ptilu) .. . W J ~  

(8). Mernbangun masyarakat y ang rnemili ki sifat kasi h sayang, masyarakat 

marhamah, masyarakat bertaqwa, dan masyarakat yang rnemupuk rasa 

persarnaan. Fiman Allah SWT surar AI-Balad ayat 17 

"Dm diu (tidak pula) fermasuk omng-orurg yang berirnan dun suiing 

berpesuu uniuk bersabor dun soling berpeson unruk berkusih soyang. "" 

(9). Masyarakat yang tahu dan melaksanakan kewajiban menurut mestinya, 

masyarakat yang bersedia mengorbankan tenaga dan pikiran untuk 

membangun kehidupan yang diridlai ~ l l a h . "  

Untuk rnengantisipasi perbedaan pandangan tentang fungsi-fungsi 

manajemen maka pendi s mengambil pandangaan dari salah seorang ahli 

'' Ibid, hlm. 210. 
Ibid, hlrn.1062 

17 M.E.Ayub, vp.cir., hlm. 33-35 



manajernen George R. Terry yang merumuskan fungsi-fungsi manajemen 

yang disingkat menjadi POAC, yai tu 

1 ). Planning (Perencanaan) 
2). Organizing(Pengorganisasian) 
4). Actuating (Pergerakkan) 
5). Con trolling ~ e n ~ a w a s a n ~ e n ~ e n d a l i a n ) ' ~  

1). Planning (Perencanaan) 

Perencanaan adalah gambaran tentang apa yang akan dicapai, yang 

kemudian memberikan pedoman garis-garis besar tentang apa yang akan 

dicapai, perencanaan mempakan persiapan dari pada pelaksanaan suatu 

tujuan.I9 Perencanaan juga digunakan untuk menentukan tujuan-tujuan yang 

hendak dicapai selama suatu masa yang a h  datang dan apa yang hams 

diperbuat agar tercapai tuj uan-tuj uan itun20 

Betapa pentingnya fungsi perencanaan ini dalam setiap aktivitas 

pencapaian tujuan dalam setiap aktivitas manajernen. Termasuk tentunya 

dalam manajemen rnasjid kita perlu rnenyusun perencanaan baik dalam 

pernbangunannya, pengelolaannya, daa aktivitas pencapaian tujuannya. 

Dalam menyusun rencana ada beberapa pendekatan yang digunakan 

diantaranya: 

a) Otokratis yuifu rencana yang disusun oleh orang terfentu biasanya kaum 
elit atau atasan 1angsung.Dalam kaitannya dengan manajemen masjid 
maka perencanaan ini dapat dirurnuskan oleh dewan masjid, bisa oleh 
pemerintah bisa pengetua adat, aparat Lurah, dm kaum intelektual 
didaerah itu. Tanpa mengikutsertakan jamaah. 
- - 

'' Soekamo.K, Dosar-DasnrMarrujen~e~~, (Jakarta : Penerbit Miswar, 1989), hlm.71 
lbid, hlm.71 - 

'O G.R. Terrydan L. W Rue, Dasar-Lhsar Ma~~ajemerr. (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hlm.9 



b) Demokratis yuilw perencanaan yang diserahkan pada anggotanya atau 
jamaah, mereka diminta merumuskan apa yang akan kita capai dan apa 
yang akan kita lakukan nanti. 

c )  Carnpuran yoitu metode yang pendekatannya mengkombinasikan kedua 
sistem diatas, maksudnya atasan boleh saj a memben'kan patokan harus ini 
harm itu, yang ini boleh yang ini dapat didi k ~ s i k a n . ~ '  

2). Organizing (Pengorganiasian) 

Peorganisasian adalah pengatwan setelah ada rencana2'. Dalam 

ha1 ini diatur dan ditentukan tentang apa tugas dan pekerjaannya, m a c a d  

jeni serta sifat peke rjaan, serta unit-unit ke janya(pembentukkan bagiag- 

bagian), tentang si paa yang akan meIakukan, apa alat-alatnya, bagaiman 

keuangannya dan fasilitas-fasilitasny a. Jadi diini diadakan pembagian 

tugas, baik macam, sifat, atau jenis tugas peke jaan agar dengan mudah 

diupayakan petugas yang cakap, mampu dm terarnpil sesuai dengan 

persyaratan yang di butuhkan. 

Agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik maka perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai beri kut : Perurnusan tujuan dengan 

jelas, pembagian ke j a ,  delegasi kekuasaan(de1egation of authority), 

ren tangan ke kuasaan, ti ngka t- tingkat pengawasan, kesatuan perintah dan 

tanggung jawab(unity of command and responsibi I ity), koordinasi 

3). Actuating (Pergerakan) 

Pergerakkan terjadi setelah rencana dm diatur tentang segala 

sesuatunya. Maka lalu digerakkan agar mereka mau dan suka bekerja 
- - - 

Sofyan Safri, op-cit. hlm,32-33 
Soekamo.K, op.cit., hlm. 72 



dalam rangka menyelesai kan tugas demi tercapainya tuj uan bersama. 

Dalam ha1 ini diusahakan, agar mereka jangan semata-mata tergerak 

hatinya untuk menyelesaikan tugasnya seirarna dengan keinsaafan masing- 

masing petugad karyawan. 

4). Control ling (Pengawasadpengendalian) 

Pengendal ian atau pengawasan adalah rnengukur pelaksanaan 

dengan tujuan-tujuan, menentukan sebab-sebab peny impangan- 

penyimpangan dan mengam bil tindakan-tindakan korekti f dimana perlu.23 

Dalam ha1 ini walaupun rencana yang jitu sudah ada, juga telah diatur dan 

digerakkan, belum menjamin bahwa tujuan dengan sendirinya tercapai 

arau dapat dicapai. Masih harus ada kendali (controll) apakah orang- 

orangnya teIah tepat pada tempatnya, juga cara mengejakan dan 

waktunya apakah sudah sesuai atau belum. Sehingga kalau terdapat 

kesalahan-kesalahan selekas mungkin dapat diadakan perbaikan hingga 

tujuan tercapai. 

Tuj uan pengendalian atau pengawasan adal ah : 

1. Untuk mengetahui apakah sesuatu berjalan sesuai dengan rencana 
yang teIah di tetapkan. 

2. Unbk mengetahui apakah segala sesuatu dilaksanakan sesuai dengan 
intruksi serta asas-asas yang telah ditetapkan. 

3. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan, kelernahan-kelemahan serta 
kekumngan- kekurangan yang mungkm tim bul dalam pelaksanaan 
pekerjaan. 

4. Untuk rnengetahui segala sesuatu apakan be jalan secara efisien. 

23 G.R.Terry dan L.W.Rue, op.cit., hlm. I0 



5 .  Untuk rnencari jalan keluar, apabila terjadi kesulitan-kesulitan, 
kelemahan-kelemahan atau kegagalan kearah perbai kanhZ4 

2. Tinjauan Tentaug Dakwah 

Kata dakwah ditinjau dari segi etimologi atau asal kata(bahasa) berasal 

dari bahasa Arab, yang berarti panggilan, ajakan, atau semn.  Dalarn ilmu tata 

Bahasa Arab, kata dakwah berbentuk "isim masdar". Kata ini berasal dari fi ' i l  

(kata ke jayda'a-yad7u", artiny a mernanggil mengajak atau menyeru. 15 

Sedang pengertian dakwah menurut isrilah, banyak para ahli dakwah 

memberikan pengertian atau definisi terhadap istilah dakwah. Hal ini 

tergantung pada sudut pandang mereka didalarn mem beri kan pengertian 

terhadap isti l'ah tersebut. 

Menurut Toha Yahya Omar, dakwah yuiru mengajak manusia dengan- 

cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai perinbh Allah untuk 

kernaslahatan dan kebahagiaan mereka didunia dan juga diakhirat.'" 

, Dari pengertian di atas daIam pendekatan ilmu komunikasi menurut 

Carl I .  HovIand, rnengajak manusia drsini adalah upaya, yaitg upaya yang 

sistematis untuk menmuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi 

serta pernbentukan pendapat dan 

14 Wid, hlm. 146 
" Asmuni Spkir,  Dasar-Dnsar Srrafegi Dahvoh Islam, (Surabaya : Al IkhIas, 19831, 

hlm. 17. 
Toha ~ a h y a  Ornar, loc.cir. hlrn.1. 

27 Onong Uchjana Effendy, Ihrr  Korntrt~ikclsi Teori dmr Prakfek (Bandung : PT Remaja 
Rosdakaryq200 I) ,  hlm. 10. 



Dengan demikian pengertian dakwah dapat diartikan dari dua segi 

yakni pengertian dakwrrh yang bersifat pembinaan dan pengertian dakwah 

dalam arti pengembangaan. Pengertian dakwah yang bersifat pem binaan ialah 

suatu usaha mempertahankan, melestari kan dan menyernpun~akan urnmat 

manusia agar mereka tetap beri man kepada Allah, dengan rnenjalankan 

syariat-Nya sehingga mereka menjah manusia yang hidup bahagia di dunia 

maupun di akhirat. Sedangkan pengertian dakwah yang bersifat 

pengembangan adalah usaha rnengajak umat manusia yang belum beriman 

kepada Allah, agar mentaati syarjat Islam (memeluk Agama Islam) supaya 

nantinya dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia dan di akhirar. 

Dari penjeIasan definisi dakwah menurut bahasa (etimologi) 

ataupun definisi dakwah menuru t beberapa para ah1 i, maka dapat disimpulkan 

bahwa dakwah adalah segala usaha atau upaya yang dilakukan untuk 

mengajak dan menyeru mat manusia kepada ajarm agama Islam dengan 

cara-cara bijaksana, agar mereka menerima, meyakini serta rnengamalkan 

ajaran Islam. Dan pada akhirnya dapat menjadi pedornan hidup yang 

membawa umat manusia kepada kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Dalam penelitian ini, dakwah Islamiyah yang dirnaksudkan 

adalah kegiatan-kegiatan dakwah yang dilaksanakan di Masjid Auliya' 

Gebang, Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo. Masjid adalah media dakwah, 

media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat d i p a k a n  sebagai alat yang 



digunakan untuk rnencapai tujuan dakwah.'* Masjid rncrupakan tempat untuk 

beribadah atau tempt untuk bersujud kepada Allah SWT .sem media paling 

tepat untuk penyelenggaraan kegiatan dakwah dan pelaksanaan 'program- 

program ke j a  serta pencapaian tujuan yang ingin memahurkan ' dan 

-me ngoptimal kan fungsi masj id. Dengan demikian rnasj id rnerupakan alat 

pendukung kegiatan dakwah, sehingga dengan menggunakan media dakwah 

tersebut proses kegiatan dakwah akan menjadi lebih eFekti f dan efisien. 

G. Metode Penelitian 

1. Penentuan Sumber Data dan Fokus Penelitian 

a). Sumber Data 

Sumber data addah kata-kata dm tindakan orang-orang yangdiamati 

atau diwawancarai. Surnber data dicatat dicatat rheIalui catatan tertuIis atau 

rnelalui perekaman videolaudio tapes, pengarnbilan foto, atau film.29 

Dalam penelitian ini yang menjadi surnber data adalah orang-orang 

yang dapat memberikan inforrnasi clan data yang diperlukan. Infoman ini 

dipilih dari orang-orang yang tahu betul mengenai pokok permasaIahan 

30 penelitian. 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian adalah: 

Asmu ni Syukir, up., cil., hlm. 163, 
29 - Lexy J-Moelong, MetoduIugi P e~relitiutr Kualitarif (Randung : Remaj a Rosdakaryq 1998), 

hlm.112. . 
'O ~oentjoroni ngrat, Metcde-Melode Perreliliatr M-aknt (Jakarta : Gramedia, 19901, Urn. 

130. 



1 )  Pengurus takmir Masjid Auliya'dusun Gebang, Sidoharjo, Samigaluh, 

Kulon Progo 

2) Tokoh agarna dan rohh masyarakat di dusun Gebang, Sidoharjo, 

Samigaluh, Kulon Progo. 

3) lama'ah Masjid Auliya' yang ahif mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan deh takmir Masjid AuIiya' 

b). Fokus Penelitian 

Dalam penelitian- ini yang rnenjadi fokus penelitian adalah 

penerapan fungsi rnasjid dan pengoptirnalan fungsi Masjid Auliya' 

Gebang, Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo dalarn pelaksanaan dakwah 

Islamiyah. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk rnengumpukan data dalarn penelitian 

ini adalah interview, obsewasi, dan dokumentasi. 

a. hterview(wawancara) 

Metode interview atau wawancara adalah percakapan dengan rnaksud 

tertentu dan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewa~uancara(intervie~ver) yang 

mengajukan pertanyam dm yang diwawancmi(interviewee) yang 

memberikan jawaban atas p-tanyian ihl.'' Dapat juga di katakan rnetode 

interview merupakan rnetode pengumpulan data dengan jaIan tanya jawab 

I I  Lexy I. hfoelong, op. ,cif ., hlm. 1 3 5 .  



sepi ha k yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian.3z 

Dengan demikian metode interview merupakan metode pengumpulan 

data dengan cara peneliti berdialog, dan melakukan tanya jawab lisan 

kepada informan yang dipandang mempunyai hubungan dengan oby ek 

penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik interview bebas 

terpimpin yaitu penulis meny iapkan catatan pokok agar tidak rnenyirnpang 

dari garis yang telah ditetapkan untuk dijadikan pedornan dalam 

rnengadakan wawancara yang penyajiamya dapat dikembangkan untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam dm dapat divariasikan sesuai 

dengan situasi yang ada, sehingga kekakuan selarna w~.winklra berlangsung 

dapat dihndarkan. 

Adapun mctode interview ini ditujukan kepada pengurus takmir 

Masjid Auliya, tokoh-tokoh a g h a  dm tokoh-tokoh masyarakat dusun 

Gebang, serta jamaah masjid Auliya'yang aktif dengan peIaksanaan 

dakwah Islamiyah yang diselenggarakan oleh takmir Masjid Auliya', sedang 

data yang dapat diperoleh dari metode ini adalah data tentang gambaran 

Masjid Auliya', sejarah dan perkembangan Masjid Auliya', keadaan 

kegiatan keagam aan secara urn urn dusun Gebang, kegi atan dakwah yang 

32 Sutrisno hadi, Merodolq7 Research /I (Yogyakarta : Yayasan penerbit Fak Psikologi 
UGM, 1977), hlm. 193. 



dilakukan oleh t a h i r  rnasjid Au liya', kondisi sosial kemasyarakatan dusun 

Gebang, kondisi dan reaksi masyarakat terhadap adanya kegiatan dakwah 

yang dilakukan oleh takmir masjid Auliya', serta sejauh mana upaya yang 

dilakukan takmir Masjid Auliy a'dalam rnengfbngsikan masjid di daerah 

Gebang, Sidoharjo, Samigaluh secara optimal. 

b. Observasi 

Observasi adalah sebuah metode pengumpuIan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung terhadap obyek yang diteliti clan 

mencatat secara sistemati k fenomcna- fenornena yang akan diteli ti.13 Adapun 

tekni k yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan, 

dimana peneliti ti& rnengambil bagian atau terlibat langsung dalam 

pelaksanaan dakwah Islamiyah di Masjid Auliya' Gebang, Sidohajo, 

Samigaluh, Kulon Progo. 

Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui secara langsung sejauh 

mana kegiatan atau upaya yang diIakukan takmir Masjid Auliya' atau pihak- 

pihak lain yang terkait dalam mengoptimalkan fungsi Masjid Auliya' dalam 

pelaksanaan dakwah Islamiyah. 

'' SutFisno Hadi, op..ciL, hal. 136. 



Metode dokumentasi adalah metode penpmpulan data dengan cara 

meneli ti dan menyef idiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

notulen rapat, dokumen, catatan harian, peratwan-peraiuran.34 

Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang belum diperoleh 

rnelalui metode interview, dan observasi serta untuk mendapatkan data 

tentang aktivitas dakwah yang telah dilaksanakan sepefii struktur 

kepengurusan Masjid AuIiy a', serta data-data yang berhubungan dengan 

kegiatan penelitian dan lain sebagainya yang berada di Masjid Auliya' 

tersebut. 

3. Metode Analisis Data 

Dalarn penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yaitu prosedur peneli tian yang menghasil kan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau kata dari orang dan perilaku yang dapat d ia rn~ t t i .~~  

Setelah data terkumpul kemudian data diklasi fikasikan sesuai dengan 

kerangka Iaporan penelitian dan diinterprestasikan atau dijelaskan seperlunya, 

kemudian disimpulkan dengan kerangka berfi kir induktif yaitu cara berfikir 

yang bertolak dari fakta-fakta yang khusus untuk ditarik kesirnpulan yang 

bersi fat umum. 

34 Su harsimi Ari kunro, Prosedrrr Pe,leli/iarl Sttalu Peadekafatl Praklek ( l a  karta : Rineka 
Cipra. 1993), hlm. 131. 

l5 Lexy J Moelong, op.,cil., him. 3, 



Y ang dimaksud disini adala h penulis hanya manggambarkan abu 

mendeskripsi kan, menjelaskan dan memaparkan tentang kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oIeh pengurus Masjid Auliya' ddam upaya mengoptimalkan 

fungsi rnasjid melalui berbagai kegiatan dahwah. Untuk menggambarkan atau 

menjelaskan ha1 tersebut, penulis menyajikan secara desknptif ter hadap data 

sehingga dapat dipahami. 

4. Teknik Pemeriksaan Keabsa ham Data 

Setelah data dikumpulkan kemudian dilakukan tekni k perneriksaan 

keabsahan data. Teknik ini merupakan cara yang digunakan untuk menggukur 

keobyektifan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

trianggulasi dengan menggunakan sumber, dimana teknik perneriksaan 

kcabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data i tu dengan 

rnembandingkan data yang digeroleh melalui waktu dm alat yang berbeda 

yang digunakan dalam penelitian ini. 36 ' 

Adapun langkah-Iangkah yang peneliti pnakan adalah: 

a. Membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawmcara pengurus 

takrnir Masjid Aul iya' sebagai informan utama dengan informan lainnya. 

b. Membandingkan antar apa y ang dikatakan informan secara pribadi dengan 

hasiI observai Iapangan. 

c. Membandingkan hasil wawancara antara infoman dengan is1 dokumen 

yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. 

' 6  Ibid, hlrn. 178. 





BAB XV 

PENUTUP 

' Berdasarkan seluruh uraian diatas mengenai keberadaan fungsi dan peran 

masjid Auliaya maka dapat disimpulkari sebagai berikut : 

I. Aktivilas dakwah yang dilakukan oleh takrnir masjid Auliya dusun Gebang, 

S idoharjo, Samigaluh da tam pelaksanaan dakwah direal isasikan dalam bent uk 

kegiatan keagarnaan dengan melibatkan seluruh jamaah dan berpusat dimasjid 

AuIiya' . Dengan keterl ibatan jamaah secara aktif dalam pelaksanaan kegiatan 

dahwah di Masj id Auliya' tersebut diharapkan akan turut men~iptakan kondisi 

agarnis terhadap peru bahan perila ku dm peningkatan semanga t keberagamaan 

seluruh jarnaah. Pembentukan panitia kegiatan dakwah dalam rnercal isasi kan 

program-program ke j a  takmir masjid Auliya' telah dicanangkan hanya saja 

panitia ihi kurang mengantisipasi peristiwa dilapangan ketika kegiatan sedang 

berlangsung seperti ketidak hadiran penceramah, kurang koordinasi antar 

pengurus dan kurang persiapan dalarn dalam perencanaan program kegiahn 

'masjid. Hasil kegiatan dakwah yang dilakukan oleh takmir masjid Auliya' 

masih jauh darj apa yang diharapkan. Dan unkuk rnencapai h a i l  yang optimal 

maka diperlukan adanya kerja srna dm koordinasi yang baik antar pengurus 

' dengan kebutuhan penyelenggaraan kegiatan dakwah , sehingga apa yang 

diharapkan dapat berhasil sesuai harapan. 



2. Dari berbagai kegatan yang ada di Masjid Auliya' sampai saat ini belurn 

sepenuhnya rnampu dan mengarah kepada peran dan fungi seperti yang 

diharapkan atau berhasil secara optimal, y h  masj'id sebagai tempat untuk 

peningkatan halitas jamaah berbasis keagamaan disamping sebagai tempat 

ibadah. Ha[ ini dapat dilihat dari bentuk kegiatan yang masih bersifat ritual 

ibadah rnahdhoh. Sela~n itu dari kegiatan yang ada lebih cenderung mengarah 

pada peningkatan kuanti tas fasili tas masjid dan kurang mengarah pada adanya 

kegiatan-kcgiatan keagamaan, kalaupun ada itupun masih terhambat bahkan 

hampir berhenti ini scmua disebabkan h a n g  adanya perencanaan kegiatan 

yang matang dalarn setiap kegiatan masjid 

3. Sacan-Saran 

Setiap problematika yang m uncul perIu diatasi sesuai dengan kesadaran 

dan kemampuan pengurus dan jamaah masjid, dan tentu saja tidak semuanya 

dapat teratasi dengan baik, tetapi ada juga yang dapat ditangani dengan baik 

dengan mendahulukan yang lebi h mudah berdasarkan kemampuan yang ada. 

Teknik pemecahan masaIah pada umumnya lebih berhasil melaIui proses 

bertahap, karena terapi yang drastis cendemg berakibat mengejutkan miski 

pendekatannya berjenjang dan ini agak memakan waktu, sasaran terpenting 

adalah suksesnya mencapai tujuan. Problernatika masjid yang muncul tidak 

muncul tidak boleh dibiarkan berlamt-larut sehingga keadaannya semakin parah 

dan berat. Melakukan tindakan pada tahap awaI akan lebih ringan jika 

dibandingkan dengan mengatasi sesuatu yang terlanjur kronis. Narnun 



kesemuanya berpulang kembali kepada Fahor manusianya, yaitu pengurus masjid 

dan jamaahnya, mampukah mereka mengatasi dengan baik atau tidak. Oleh 

karma itu dalam mengatasi problernatika rnasjid secara umum. Penulis 

mernberi kan saran-saran : 

1. Musyawarah 

Dalam mengatasi problematika masjid, antara pengurus dan jamaah 

masjid perlu senantisa rnelakukan musyawarah, sehingga berbagai pemjkiran 

dan pandangan dapat dikemukakan dalam rangka mencari altemati f 

pemecaahan perrnasaIahan yang terhaik. Wahana musya~varah tidak hanya 

dirnan faatkan untuk menghadapi dm rnengatasi problernatika masjid dan 

dalam ha1 kegiatan-kegiatan rnasjid. Dengan demikian berbagai kegiatan akan 

berjalan dengan lancar apabila musyawarah dapat dilaksanakan seeam 

' bersama-sama antara pengurus dan jamaah. 

Keterbukaan dalam mengelola masjid bukan saja akan menum buhkan 

kepercayaan jamaah kepada penggurus melainkan j ~ g a  akan mendorong 

terlaksananya kegiatan dengan bai k dan hubungan ke j a  yang harmonis antara 

pengurus dan jamaah, baik dalam melaksanaLan berbagai kegiatan masjid 

maupun dalam mengatasi problematika masjid. Dcngan attitude, mereka 

merniliki kekuatan menggerakkan jamaah dan jamaahpun akan merasa ikhlas 

menyurnbangkan pemikimn, sem turut melaksanakan berbagai kegiatan dan 

terlibat dalarn mengatai problematika masjid, maka interaksinya yang 

dcmikian akan r n e m a j h n  dart mernahurkan masjid. 



2. Kerja Sama 

Hubungan dan kerjasarna antara pengurus dan jarnaah sangat 

diperlukan dalam mengatasi berbagai problematika rnasjid yang muncul, 

sehingga rasa tanggung jawab terha&p persoalan masjid bukan saja rnilik 

pengurus akan tetapi juga dari para jamaah masjid. Dengan demikian 

kerjasarna yang te rjalin baik antara kedua belah pihak akan seldu te Gaga 

'dengan baik dan diharapkan mampu memecahkan dan mengatasi persoalan 

yang muncul di masjid. 

Berkaitan dengan realita persoalan yaang ada di lnasjid Auliya s a t  ini 

sejauh yang dapat dilihat dari penggumpulan dab rnaupun rnelalui survey 

dilapangan, maka yang perlu mendapat perhatian yang serius ataupun hal-ha1 

yang perlu dilakukan pembenahan diantaranya : 

a. Terns melaksanakan kcgiatan yang sudah ada dan tetap perlu dilakukan 

pem benahan-pem benahan yang serius dm terencana dari berbagai 

kegiatan misalnya : 

1 ). Dari segi pengelohan masjid perlu adanya pengelohan masjid secara 

profesional baik menyangku t kepengurusan dalam bidang-bidang 

kerja, misalnya bidang pendidikan, bidang dakwah, bidang ekonomi, 

dm lain-lain. Dilanjutkan dengan pembagian keja yang jelas dan 

terencana dari masing-masing bagian (seksi) serta penempatan 

persoalan yang sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. 



2). Dari segi administrasi, per tu dilaku kan penataan u1ang terhadap 

berbagai catatan-catatan yang menyangkut masj id seperti inventarisasi, 

agenda kegiatan masjid, pembukuan sumber dana dan 

pengalokasiannya, sehingga nuansa kerapian dari segi pernbukuan atau 

adrninistrasi benar-benar terjaga dengan bai k sebab ini akan 

berpengaruh pada proses kerja kepengurusan yang ada. 

c. Merencanakan setiap bentuk kegiatan sccara matang dengan 

mengedepankan musyawarah kepada jamaah sehingga rasa tanggung 

jawab dan rasa saling memilik~ muncul dari kedua belah pihak, dengan 

mernpertimbangkan dari awal tentang kondisi masyarakat, pendekatan 

ymg digunakan, bent& kegiatan, rnateri kegiatan rnaupun vtnaterinya 

serta dapat memanfaatkan berbagai sarana yang ada di rnasjid sebagai 

faktor pendukungnya sehingga diharapkan kegiatan yang akan 

dila ksanakan benar- benar berdasar pada ke butuhan masyarakat yang akan 

dapat menggugah kesadaran mereka teerhadap per~tingnya pengetahuan 

dan pemahaman agama &lam kehidupan. 

d. Faktor pendidikan an& dan remaja seharusnya mendapat perhatian yang 
' 

serius dari t h i r  masjid sebab anak dan remaja merupakan generasi yang 

akan daiang menggantikan generasi sekarang yang akan menjaga,' 

memelihara, menumbuh kembangkan dan meningkatkan dakwah Islam di 

masa y ang akan datang. Kalaupun di mara sekarang bidang an&-anak 

dan rernaja tidak dapat ditangani oleh takmir masjid karena keterbatasan 



kemampuan atau waktu, maka takmir masjid p&rlu mengadakan kcrjasama 

dengan orgmisasi, lembaga Islam dari l u x  untuk membina dan 

menangani bidang tersebut. 

e. Pengurus takmir rnasjid Auliya' hams terns melakukan evaluasi terhadap 

setiap kegiatan yang dilakukan agar dalam penyelenggarakan selanjutnya 

dapat lebih baik daan sukses sesuai dengan tujuan yang diharapkan semua 

pihak dan &pat meningkatkan halitas kragama masyarakat dusun 

Gebang khususnya dan umat Islam pada umumnya. 

C, Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi AIlah SWT yang telah mengatur alam 

semesta, sehi ngga dapat beredar sesuai dengan ke tentuan dan aturannya. Sebab 

manusia diberi tugas untuk ' mengeiola dan memakmurkan bumi ini dengan 

rnengabdikan diri kepadanya. 

Berkat pertolongan, rohmat, hdayat dan kekuatan-Nya yang dikmiakan 

pa& harnbanya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Namun dengan 

segala keterbakasan ilmu, pengetahuan dm wawasan berpihr yang ada pada diri 

penulis sangat mempengaruhi hasil pnulisan sknpsi ini. Penidis menyadari 

sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini sangat banyak sekali kekurangan 

dan jauh dari memuaskan meski segala kemampuan, upaya dan kekuatan telah ' 

penulis curahkan sccara maksirnal. Akan tetapi kepada Allah j ugalah segala 

urusan dan kesempatan tempat kembalinya. Untuk itu penulis mernohon dengan 



horrnat saran dan kritik yang bersifat membangun demi kebaikan clan 

kesempurnaan sknpsi ini. 

A khirnya dengan kesederhanan skripsi ini, penulis berharap semoga 

bemanfaat bagi kita semua. Dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa 

syukur pula , penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pembimbing dan 

semua pihak yang turut rnernbantu serta mengarahkan penulis sehingga 

terwujudnya skripsi ini. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

A. Ditujukan kepada pengurus takmir Masjid Auliya'dusun Gebang. 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid AuIiya dan perkembangannya? 

2 .  Sejauh mana upaya yang dilakukan oleh pengurus t a h i r  rnasjid dalam 

mengoptirnalkan fungsi masjid Auliya? 

3. Apa saja kegiatan yang telah dilaksanakan atau telah be jalan di Masjid 

Auliya' tersebut? 

4. Siapa saja yang ikut serta dalam kegiatan di Masjid Auli yay tersebut? 

5 .  Faktor-faktor apa saja yang mendukung atau menghambat kegiatan gang 

dilakukan di masjid Auliya'? 

6. Dari mana sumber dana yang cliperoleh untuk membiayai semua kegiatan di 

Masjid Auliya' tersebut? 

B. Ditujuakan kepada Enforman yang berasal dari tokoh masyarakat dan tokoh agama 

1.  Bagaimana bapak rnelihat kegiatan dan aktivitas Masj id Auliya', apakah 

sudah berfungsi optimal sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat? 

2. Sejauh mana keterlibatan tokoh masyarakat dan tokoh agama daIam kegiatgn 

dakwah yang dilaksanakan di Masjid AuIiya'? 

3. Apakah yang . diharapkan oleh masyarakat berkaitan dengan keberadaan 

Masjid Auliya' tersebut? 

4. Apakah yang diIakukan oleh warga masyarakat dalam upaya ikut serta 

memakmurkan Masjid Auliya'? 




